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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bagian dati Program Kuliah Ketja Nyata (KIKN) Reguler
yang dilaksanakan di Desa Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara. Fokus pada kegiatan ini
membahas pentingnya Literasi serta pemanfaatan Pojok Baca sebagai media literasi yang menyenangkan dan
menarik minat pada siswa sekolah dasar. Sekaligus sosialisasi gemar menabung dalam rangka pendidikan finansial
pada siswa SD Negeri 06 Sei Suka Deras, melalui penyediaan bahan bacaan yang menarik dan sesuai usia, siswa
dikenalkan pada konsep dasar keuangan, seperti pentingnya menabung sejak dini, mengelola uang saku dengan
bijak, serta membedakan kebutuhan dan keinginan. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif
untuk membangun kebiasaan membaca dan kesadaran finansial sejak dini. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
Pojok Baca mampu meningkatkan minat baca siswa dan menjadi media yang efektif dalam menyampaikan pesan-
pesan keuangan secara sederhana dan menyenangkan. Dengan demikian, Pojok Baca berpotensi menjadi sarana
edukasi literasi keuangan yang mudah dipahami dan diterapkan di lingkungan sekolah dasar.

Kata kunci:Pojok Baca, Literasi, Menabung, Pendidikan Finansial
ABSTRACT

This community service activity is part of the Regular Community Service Program (KKN) carried out in Sei Suka
Deras Village, Sei Suka Subdistrict, Batu Bara Regency. The focus of this activity is to highlight the importance of literacy and the
utilization of the Reading Corner as an enjoyable literacy medium that sparks interest among elementary school students. It also includes
a campaign to promote a saving habit as part of financial education for students at SD Negeri 06 Sei Suka Deras. By providing
engaging and age-appropriate reading materials, students are introduced to basic financial concepts such as the importance of saving
Sfrom an early age, managing pocket money wisely, and distinguishing between needs and wants. The activities were conducted through
an educational and participatory approach to foster reading habits and financial awareness from an early age. The results of this
program show that the Reading Corner successfully increased students' interest in reading and served as an effective medinm for delivering
financial messages in a simple and enjoyable manner. Thus, the Reading Corner bas the potential to become an educational tool for
financial literacy that is easy to understand and implement in an elementary school environment.

Keywords: Reading Corner, Literacy, Saving, Financial Education
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1. PENDAHULUAN

UNESCO (2025) mendefinisikan literasi sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi,
memahami, menafsirkan, menciptakan, mengkomunikasikan, dan berhitung, menggunakan
materi cetak dan tertulis dalam berbagai konteks, serta melibatkan pembelajaran
berkelanjutan untuk mencapai tujuan pribadi dan masyarakat. Literasi adalah proses belajar
yang berkelanjutan, memungkinkan partisipasi penuh dalam masyarakat. Pendidikan dasar
melalui literasi membentuk karakter dan pola pikir anak. Dalam era informasi dan digitalisasi,
literasi tidak hanya sebatas kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup literasi
keuangan, yakni kemampuan memahami dan mengelola keuangan secara bijak. Namun, di
tingkat sekolah dasar, literasi keuangan sering kali belum menjadi fokus utama. Padahal,
pengenalan konsep sederhana seperti menabung dapat ditanamkan sejak dini melalui
pendekatan yang menarik dan edukatif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
melalui Pojok Baca, yakni ruang atau sudut khusus di lingkungan sekolah yang menyediakan
bahan bacaan edukatif. Dengan memanfaatkan pojok baca sebagai media literasi, siswa tidak
hanya terdorong untuk gemar membaca, tetapi juga dapat diperkenalkan pada konsep
penting seperti kebiasaan menabung secara menyenangkan.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran pojok baca dalam
meningkatkan minat baca siswa (Widodo, 2020; Lestari, 2021). Selain itu, penelitian oleh
Ramadhan (2022) menunjukkan bahwa pendidikan keuangan di sekolah dasar mampu
membentuk perilaku finansial yang positif di usia dini. Namun, integrasi antara pojok baca
dan pendidikan finansial, khususnya melalui sosialisasi gemar menabung, masih jarang dikaji

secara mendalam.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pemanfaatan pojok baca sebagai media
ganda, yaitu sebagai sarana literasi sekaligus sarana sosialisasi kebiasaan menabung sebagai
bagian dari pendidikan finansial. Urgensi dari penelitian ini didasarkan pada kebutuhan akan
metode edukatif yang lebih kreatif dan ramah anak dalam mengenalkan konsep finansial sejak
dini. Dengan adanya pendekatan seperti ini, siswa tidak hanya akan menjadi pembaca aktif,
tetapi juga mulai memahami pentingnya mengelola uang secara sederhana sebuah bekal
penting dalam kehidupan dewasa kelak. Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis

peran pojok baca dalam meningkatkan literasi siswa Sekolah Dasar dan sosialisasi kebiasaan
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menabung, dengan menerapkan nilai kontribusi pendekatan terhadap pembentukan
kesadaran finansial dasar pada siswa Sekolah Dasar.

Maka dari iti pojok baca bukan hanya ruang membaca tapi melalui pengembangan
tematik yang melibatkan literasi keuangan, ruang ini dapat menjadi titik awal bagi sekolah
untuk menerapkan pendidikan finansial secara kreatif dengan menumbuhkan literasi finansial
dan jiwa kewirausahaan sejak usia dasar merupakan investasi penting bagi penguatan
keterampilan keuangan generasi muda. Kegiatan sosialisasi menabung sejak dini di SD Negeri
06 yang melibatkan tanya jawab dan pemberian celengan; menunjukkan antusiasme dan
peningkatan pemahaman anak terhadap pentingnya menabung. Dengan menggunakan
metode diskusi, tutorial, dan praktik menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan bermakna. Sehingga dampak positif dari gemar menabung untuk anak
usia dini yaitu terbangunnya pemahaman tentang pentingnya menabung dan perilaku
menabung yang lebih disiplin dan terjadinya kesadaran gaya hidup hemat demi masa depan
yang lebih baik.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan edukatif, di mana siswa sekolah dasar menjadi subjek utama dalam program
pengembangan literasi dan pendidikan finansial. Kegiatan ini dilakukan di SD Negeri 06 yang
berlokasi di Desa Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara pada bulan juli
2025. Sasaran kegiatan Pojok Baca Sebagai Media Literasi dan Sosialisasi Gemar Menabung
Sebagai Pendidikan Finansial Pada Siswa — Siswi kelas 4 di Sekolah Dasar dengan jumlah
peserta sebanyak 24 orang,.

Metode vyang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan
melaksanakan sosialisasi yang terdiri dari mahasiswa KIKN Universitas Muslim Nusantara Al-
Washliyah (UMNAW) kepada siswa sekolah dasar mengenai pentingnya literasi membaca
dan kebiasaan menabung sejak dini, dengan memanfaatkan media nyata seperti buku bacaan
dan media interaktif seperti Power Point, serta media visual untuk meningkatkan pemahaman
dan minat siswa. Pemanfaatan pojok baca disediakan di tiap ruang kelas sebagai sarana
pendukung literasi, dengan meneyediakan berbagai buku bacaan anak yang inspiratif dan

menarik.
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Siswa diajak untuk membaca buku yang telah disediakan di pojok baca, kemudian siswa
diminta untuk menceritakan kembali isi bacaan secara lisan dan jelas. Kegiatan ini bertujuan
untuk melatih daya ingat, meningkatkan pemahaman isi bacaan, serta mengembangkan
kemampuan literasi dan komunikasi mereka. Mahasiswa bersama para siswa kelas 4 SD
Negeri 06 mengadakan simulasi menabung dengan menggunakan bahan seperti botol dan
kaleng bekas untuk membuat celengan sebagai media pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
siswa agar terbiasa menabung secara rutin, sehingga dapat mengelola uang sejak dini dan
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menabung.

Diakhir kegiatan, mahasiswa melakukan evaluasi dan penilaian untuk mengukur
pemahaman dan keterampilan siswa mengenai pentingnya menabung dan kebiasaan
membaca, serta keterampilan siswa dalam pembuatan celengan dari bahan bekas dengan
kreasi mereka masing-masing. Evaluasi ini dilakukan melalui kuis tanya jawab dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana materi yang disampaikan dapat dipahami dan diterapkan oleh
siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari aktifitas sosialisasi yang dilakukan oleh tim KKN Regular Desa Sei Suka
Deras di SD Negeri 06 menunjukkan efek yang baik terhadap pemahaman siswa tentang
pentingnya literasi, gemar menabung dan kreatifitas anak. Berdasarkan pengamatan saat
kegiatan berlangsung, ditemukan bahwa:

1) Sebagian besar siswa mulai memahami literasi dan dapat mengulang kembali bacaan
yang telah ia baca;

2) Semangat siswa dalam membaca semakin meningkat di karenakan adanya media
pojok baca di setiap kelas dengan buku-buku yang menarik minat membaca siswa;

3) Siswa menunjukkan semangat dalam kegiatan gemar menabung, terutama selama
praktek pembuatan celengan dari botol dan kaleng bekas menjadi sebuah karya;

4) Kegiatan literasi dan membuat celengan menjadi hal yang sangat menarik bagi
kekreatifan pemahaman berfikir dan keterampilan siswa, sehingga siswa antusias
dengan apresiasi dari menceritakan ulang bacaan dan pembuatan celengan yang

diberikan oleh mahasiswa IKIKN.
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Gambar 3.1Proses Pelaksanaan Sosialisasi

Tim KKN Reguler UMNAW telah melaksanakan berbagai kegiatan di SD Negeri 06

Sei Suka Deras. Kegiatan — kegiatan tersebut dirancang untuk memberikan kontribusi yang
positif bagi perkembangan pendidikan di sekolah tersebut. Kegiatan yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Sosialisasi Pentingnya Literasi

Pada sesi ini, tim KKN meberikan materi yang interaktif mengenai pentingnya
literasi, pengertian literasi, tujuan literasi, manfaat literasi, jenis — jenis literasi, cara
meningkatkan literasi, contoh literasi yang ada diseckolah. Anak — anak diajak untuk
memahami, mengenali dan mengetahui pentingnya literasi sejak dini untuk membiasakan
membaca untuk menambah pengetahuan baru. Peningkatan pemahaman mereka terlihat dari
kemampuan siswa menceritakan kembali bacaan yang telah dibaca dengan berani di depan

kelas.

B\
A\‘f

Gambar 3.2 Penyampaian Pentingnya Literasi
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Penyampaian tujuan literasi yang disampaikan seperti:
1) Meningkatkan kemampuan berfikir kritis
2) Mendorong minat baca dan kebiasaan sepanjang hayat

3) Membangun anak yang memahami informasi dan sadar terhadap perubahan zaman.

Penyampaian manfaat Literasi yang diuraikan mencakup beberapa diantaranya:

1) Memperluas wawasan dan pengetahuan

2) Meningkatkan kemampuan komunikasi

3) Mendorong inovasi dan kreatifitas
b. Media Pojok Baca di Kelas

Kegiatan membuat pojok baca dikelas bertujuan untuk meningkatkan minat baca

siswa sejak dini dalam upaya mendukung pembelajaran kemampuan berbahasa dan
komunikasi yang baik. Dari kegiatan ini, siswa menunjukkan peningkatan minat terhadap
membaca. Mereka lebih aktif memanfaatkan pojok baca yang tersedia sehingga adanya
perubahan kecil yang positif, seperti siswa mulai rutin membaca diwaktu luang dan saling

merekomendasikan buku bacaan yang menarik kepada temannya.

Gambar 3.4 Media Pojok Baca

c. Sosialisasi Gemar Menabung dan Pembuatan Celengan

Melalui kegiatan sosialisasi gemar menabung siswa diajak untuk memahami
pentingnya kebiasaan menabung sejak dini dengan memperkenalkan tempat untuk dapat
menabung seperti celengan, tabungan sekolah, Bank dan dompet digital. Sebagai tindak

lanjut, siswa diajak melakukan praktek membuat celengan dari botol dan kaleng bekas.
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Kegiatan ini tidak hanya melatih kreatifitas dan kepedulian terhadap lingkungan, tetapi juga
menumbuhkan sikap hemat dan bertanggung jawab dalam mengelola uang saku mereka.
d. Apresiasi Pemahaman dan Keterampilan Siswa
Sebagai bentuk apresiasi dari mahasiswa KKN UMNAW atas pemahaman

danketerampilan yang telah ditunjukkan siswa selama kegiatan berlangsung. Beberapa siswa
yang aktif, kreatif dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik diberikan hadiah. Pemberian
hadiah ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar terus semangat dalam belajar dan
mengembangkan kemampuan mereka, serta berani maju mengemukakan pendapat di depan
kelas.
4. KESIMPULAN

Pojok baca dan sosialisasi gemar menabung bukan sekedar kegiatan belajar, tetapi
merupakan langkah membentuk manusia yang cerdas, mandiri, dan bertanggung jawab sejak
usia dini. Melalui pojok baca, siswa dilatth menjadi manusia yang gemar membaca, memiliki
wawasan luas, dan mampu berpikir kritis. Sementara melalui kegiatan menabung, mereka
belajar menjadi manusia yang bijak dalam mengelola keuangan, hidup hemat dan menghargai
proses. Kegiatan ini berperan penting dalam membentuk karakter manusia yang siap
menghadapi masa depan dengan pengetahuan dan kebiasaan positif yang berkelanjutan.
5. UCAPAN TERIMAKASIH

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik berkat dukungan
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang
sebesar-besarnya Kepada Pemerintah Desa Sei Suka Deras, Kepala Sekolah, Guru, serta
seluruh siswa-siswi SD Negeri 06 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara
yang telah antusias berpartisipasi dalam kegiatan Pojok Baca Sebagai Media Literasi Dan
Sosialisasi Gemar Menabung Sebagai Pendidikan Finansial Pada Siswa SD. Apresiasi juga
disampaikan kepada editor, reviewer, serta seluruh tim jurnal atas kontribusi dan bantuan

yang telah diberikan dalam proses penerbitan jurnal ini.
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